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SURAT PERIZINAN PENELITIAN  
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LAMPIRAN 2  

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN  

INFORMED CONSENT 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama                       :  ........................................................  

Umur                       :  ........................................................  

Jenis Kelamin          : .........................................................  

Pekerjaan                 : .........................................................  

Pendidikan terakhir :  ........................................................  

Menyatakan (Bersedia/Tidak bersedia) menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Ayunin Al Fauziah mahasiswa S1 Farmasi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Garut yang berjudul 

“PENGARUH EDUKASI TERHADAP TINGKAT PENGETAHUAN 

DAGUSIBU PADA MASYARAKAT RW 16 DESA HAURPANGGUNG 

KABUPATEN GARUT”. 

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sejujur-jujurnya tanpa 

paksaan dari pihak manapun. 

Garut, Mei 2021 

Responden 

 

 

(………………..) 
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LAMPIRAN 3 

KUESIONER DAGUSIBU 

 

A. Dapatkan  

No Pernyataan Benar Salah 

1 

Obat dengan menggunakan resep dokter harus diperoleh 

di apotek 

  

2 Obat dengan logo   dapat dibeli tanpa resep dokter   

3 
Obat dengan logo  dan  dapat dibeli di 

minimarket atau toko obat berijin 

  

4 Semua jenis obat dapat dibeli di apotek   

5 

Obat antibiotik bisa didapatkan dari teman atau keluarga 

yang memiliki penyakit yang sama 

  

 

B. Gunakan 

No Pernyataan Benar Salah 

1 

Obat tablet antasida seperti promag dan mylanta 

diminum dengan segelas air 

  

2 

Penggunaan Antibiotik 3× sehari berarti diminum tiap 8 

jam 

  

3 

Krim seperti miconazole nitrate (obat panu) digunakan 

dengan cara dioleskan tebal-tebal di bagian kulit yang 

terinfeksi 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

No Pernyataan Benar Salah 

4 

Penggunaan obat anti alergi seperti diphenhydramine, 

promethazine, dan CTM dapat menyebabkan kantuk 

  

5 Obat seperti paracetamol, ibuprofen, dan asam 

mefenamat merupakan obat yang digunakan untuk 

meredakan asam lambung 

  

 

C. Simpan 

No Pernyataan Benar Salah 

1 

Obat harus disimpan dengan baik agar terhindar dari 

jangkauan anak-anak 

  

2 Obat dapat rusak jika terkena sinar matahari langsung   

3 Obat tablet disimpan di suhu dingin 2-8°C   

4 

Sirup yang telah dibuka dapat disimpan selama 30 hari 

setelah dibuka 

  

5 

Obat tetes mata hanya dapat disimpan selama 30 hari 

setelah dibuka 
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LAMPIRAN 3 

(LANJUTAN) 

 

D. Buang 

No Pernyataan Benar Salah 

1 

Obat yang telah berubah warna/rusak atau kadaluwarsa 

harus segera dibuang 

  

2 Obat tablet dapat langsung dibuang di tempat sampah   

3 

Obat tetes mata harus dibuang setelah pemakaian selama 

60 hari 

  

4 

Obat cair seperti sirup dapat dibuang melalui wastafel 

atau toilet 

  

5 

Obat topikal (salep, krim, dan gel) harus dikeluarkan 

isinya terlebih dahulu sebelum dibuang 
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LAMPIRAN 4 

HASIL UJI VALIDITAS 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 5 

HASIL UJI RELIABILITAS 
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LAMPIRAN 6 

UJI NORMALITAS 
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LAMPIRAN 7 

UJI WILCOXON 
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LAMPIRAN 8 

HASIL UJI SPEARMAN 
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LAMPIRAN 9 

HASIL UJI CHI-SQUARE FISHER’S EXACT 
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LAMPIRAN 10 

TABULASI SILANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 

LAMPIRAN 10 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 11 

LEAFLET 
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LAMPIRAN 12 

MATERI PENYULUHAN 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 13 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 
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Pembagian Kuesioner (Posttest) 


